I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem lotik (air mengalir) yang
berfungsi sebagai media atau tempat hidup organisme makro maupun mikro, baik
itu yang menetap ataupun berpindah-pindah (Maryono, 2005). Di samping itu
sungai juga merupakan ekositem aquatik yang mempunyai peran penting dalam daur
hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment area) bagi daerah di
sekitarnya (Suwondo, Febrita, Dessy dan Alpusari, 2004). Selain berfungsi sebagai
media kehidupan, sungai juga berperan sebagai tempat pembuangan limbah
kegiatan manusia seperti limbah dari daerah pemukiman, pertanian, perikanan,
pariwisata, dan industri yang ada di sekitarnya (Mahida, 1984). Adanya masukan
limbah di atas dapat merubah sifat fisika, kimia, dan biologi dari ekosistem
sungai. Perubahan tersebut dapat menurunkan kualitas air dan mengganggu
tatanan kehidupan organisme dalam sungai (Odum, 1998).

Permasalahan pencemaran sungai, bidang pertanian memiliki andil cukup
besar dalam meningkatnya kasus pencemaran lingkungan, terutama akibat dari
limpasan (run off) pestisida dan herbisida yang terakumulasi di perairan (Achmad,
2004; Martani, Sunarminto, Margino, Handayani, 2000). Pencemaran yang terjadi
di sungai, merupakan masalah penting yang perlu memperoleh perhatian dari
berbagai pihak, karena sungai merupakan salah satu tatanan ekosistem yang
sangat penting bagi keberlangsungan ketersediaan sumber air untuk keperluan
manusia.

Banyaknya sumber bahan pencemar yang masuk ke dalam badan sungai
yang berasal dari kegiatan produktif dan non-produktif di upland (lahan atas) dari
aktivitas manusia yang hidup di sekitar sungai dapat memberikan dua pengaruh
terhadap organisme perairan, yaitu dapat membunuh spesies dan sebaliknya dapat
mendukung perkembangan spesies lain. Jadi bila air tercemar ada kemungkinan
terjadi pergeseran dari jumlah spesies yang banyak dengan populasi yang sedang
menjadi jumlah spesies yang sedikit tapi populasinya tinggi. Oleh karena itu
penurunan dalam keanekaragaman spesies dapat juga dianggap sebagai suatu

pencemaran (Sastrawijaya, 2000).



Menurut Juhaeti dan Naiota (1996 dalam Erniwati 2001) menyatakan
bahwa suatu lahan yang terdegradasi umumnya mengandung biota yang berbeda
dari ekosistem aslinya. Kecenderungannya adalah penurunan keanekaragaman
jenis baik flora, fauna maupun jasad reniknya. Barus (2004), menyatakan bahwa
suatu perairan yang belum tercemar akan menunjukkan jumlah individu yang
seimbang dari semua spesies yang ada. Sebaliknya suatu perairan yang tercemar
akan menyebabkan jumlah individu tidak merata dan cenderung ada spesies
tertentu yang bersifat dominan.

Serangga air merupakan organisme yang hidup dan mendiami perairan,
perubahan-perubahan kualitas air tempat hidupnya akan berpengaruh terhadap
komposisi maupun kelimpahannya. Komposisi atau kelimpahan serangga air
bergantung pada toleransi ataupun sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan,
sehingga organisme ini sering dipakai sebagai indikator tingkat pencemaran suatu
perairan. Beberapa spesies dari serangga air sering dijadikan sebagai indikator
kesehatan perairan, dan dapat memberikan gambaran yang lebih tepat di
bandingkan pengujian fisika dan kimia (Hynes, 1978).

Daerah aliran Sungai Dendang merupakan salah satu sungai di kota Bharu
Kelantan Malaysia yang terletak diantara pemukiman penduduk dan area
pertanian khususnya lokasi sawah. Hasil penelitian pendahuluan memperlihatkan
bahwa keberadaan Sungai Dendang mempunyai arti penting dan nilai ekonomis
karena keberadaannya dijadikan tempat membudidayakan ikan air tawar dan
merupakan daerah tangkapan air di sekitarnya. Sebagian besar keberadaan Sungai
Dendang berada pada area pertanian yang mempunyai peranan penting sebagai
sumber air irigasi. Tingginya aktivitas pertanian serta limpasan pestisida,
herbisida dan pupuk kimia sintetik dapat menurunkan kualitas air, selain itu
sungai Dendang juga dialihfungsikan sebagai tempat pembuangan limbah baik itu
limbah industri maupun rumah tangga. Banyaknya bahan pencemar yang masuk
ke dalam badan sungai akan menurunkan kulitas air serta mengganggu tatanan

ekosistem di Sungai Dendang terutama terhadap keanekaragaman serangga air.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman
serangga air di daerah aliran Sungai Dendang Ketereh Kota Bharu Kelantan
Malaysia.

1.3 Manfaat Penelitian
a) Memberikan informasi mengenai keanekaragaman serangga air di daerah
aliran Sungai Dendang Ketereh kota Bharu Kelantan Malaysia.
b) Memberikan informasi bagi pemerintah setempat tentang kualitas perairan
Sungai Dendang dengan demikian dapat dilakukan pengelolaan dan
pengembangan kualitas lingkungan yang lebih baik.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Sungai

Habitat air tawar menempati daerah yang relatif lebih kecil pada
permukaan bumi dibandingkan habitat air laut, tapi bagi manusia kepentingan
jauh lebih berarti dibandingkan habitat air laut. Hal ini disebabkan karena : 1)
habitat air tawar merupakan sumber air yang paling praktis dan murah untuk
kepentingan domestik maupun industri. 2) ekosistem air tawar menawarkan
sistem pembuangan yang memadai dan paling murah (Odum, 1998).

Ekositem perairan yang terdapat di daratan secara umum dibagi atas dua
kelompok yaitu perairan lentik (perairan tenang) misalnya danau dan perairan
lotik (perairan berarus deras) misalnya sungai (Payne, 1996). Perbedaan utama
antara perairan lotik dan lentik adalah kecepatan arus air. Perairan lentik
mempunyai kecepatan arus yang lambat serta terjadi akumulasi massa air dalam
periode waktu yang lama sedangkan perairan lotik umumnya mempunyai
kecepatan arus yang tinggi disertai perpindahan massa air yang berlangsung
dengan cepat (Barus, 2004).

Sungai merupakan salah satu tipe ekosistem perairan umum yang berperan
bagi kehidupan biota dan juga kebutuhan hidup manusia untuk berbagai macam
kegiatan seperti perikanan, pertanian, keperluan rumah tangga, industri, dan
transportasi. Berbagai macam aktivitas pemanfaatan sungai tersebut pada
akhirnya memberikan dampak terhadap sungai antara lain penurunan kualitas air,
hal ini dikarenakan limbah yang dihasilkan dari berbagai macam kegiatan tersebut
kebanyakan dibuang ke sungai atau sebagian limbah tanpa melalui proses
pengolahan terlebih dahulu. Sungai mempunyai kemampuan untuk membersihkan
diri (self purification) dari berbagai sumber masukan, akan tetapi jika melebihi
kemampuan daya dukung sungai (carrying capacity) akan menimbulkan masalah
yang serius bagi kesehatan lingkungan sungai (Setiawan, 2009).

Aliran sungai dari hulu sampai hilir sungai dipengaruhi oleh aktivitas
manusia, pengaruh akan semakin banyak terhadap aliran ke arah hilir. Pengaruh
aktivitas manusia akan menyebabkan perubahan pada sifat fisika, kimia, dan
biologi diperairan. Perubahan terhadap sifat biologinya seperti keanekaragaman

serangga air yang terdapat dialiran sungai. Perubahan ini dapat dilihat dari hulu ke



hilir terdapat indeks keanekaragaman yang semakin kecil di hilir sungai. Habitat
perairan tertentu didominasi oleh komunitas tertentu yang merupakan komunitas
yang dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan pada habitat tersebut (Grinang,
2000; Setiawan, 2009).

Perubahan dasar sungai sebagai habitat serangga air akibat dari faktor
geomorpologi aliran sungai akan memiliki substrat yang berbeda sesuai dengan
perubahan tekstur permukaan tanah yang dilalui sungai, selain itu juga
dipengaruhi oleh materi yang masuk kedalam sungai sebagai contoh adanya erosi
akan mengakibatkan pelumpuran sungai. Pelumpuran (siltation) mengakibatkan

kekeruhan air dan juga mempengaruhi dasar perairan sungai (Sinaga, 2009).

2.2 Serangga Air

Serangga air adalah serangga yang sebagian dari stadia hidupnya berada di
dalam air, baik yang hidup di bawah permukaan atau di atas air. Menurut VVoshell
(2009), ada dua tipe utama metamorfosis pada serangga air yaitu incomplete
metemorphosis (hemimetabola) dan complete metemorphosis (holometabola).
Pertumbuhan serangga biasanya melewati empat tahap bentuk hidup yaitu : telur,
larva/nimfa, pupa, dan imago. Telur diletakkan secara tunggal atau dalam
kelompok di dalam atau di atas permukaan air atau bagian tanaman. Embrio di
dalam telur berkembang menjadi larva atau nimfa (tergantung macam
metamorfosis atau perkembangan) yang keluar dari telur yang menetas. Larva
atau nimfa memiliki tahapan perkembangan (instar), yang setiap tahapannnya
melalui proses pergantian kulit (ecdysis), karena setiap peningkatan ukuran tubuh
pada setiap instar ke instar berikutnya memerlukan integumen baru yang lebih
besar (Tarumingkeng, 2001).

Salah satu yang menakjubkan dari serangga air adalah beragamnya habitat
mereka hidup. Tidak ada satu badan perairan yang kondisinya terlalu kecil, terlalu
besar, terlampau dingin atau panas, keruh atau berlumpur dengan kadar oksigen
yang rendah, arus yang deras, atau tempat yang banyak polusi untuk beberapa
jenis serangga air dapat hidup disana. Hanya ada satu batasan tempat hidup
mereka adalah perairan asin seperti laut, tetapi ada juga serangga air yang luar
biasa dapat hidup pada lingkungan batu karang dan muara sungai dimana tempat

air tawar bergabung dengan air asin (\Voshell, 2009).



2.2.1 Keanekaragaman Serangga Air

Serangga menyusun sekitar 64 % (£950.000 spesies) dari total spesies
flora dan fauna yang diperkirakan ada di bumi ini (Grombridge, 1992 dalam
Shahabuddin, 2003). Selanjutnya Daly (1978 dalam Putra 1994) menyatakan
bahwa serangga merupakan salah satu anggota kerajaan binatang yang memiliki
jumlah anggota terbesar. Hampir lebih dari 72 % anggota hewan termasuk ke
dalam golongan serangga dengan jumlah spesies dan individu yang begitu besar
maka serangga memegang peranan yang sangat penting dalam suatu ekosistem.

Pennak (1978) menyatakan bahwa serangga tersebar luas pada habitat-
habitat tempat hidupnya, mereka terdapat dalam jumlah yang sangat luar biasa
banyaknya dan sebagian besar dari mereka menjadi terspesialisasi dan beradaptasi
dengan hebat pada habitat hidupnya. Sekitar kurang lebih 10% serangga
menempati habitat perairan yang tergabung dalam Ordo Ephemeroptera, Odonata,
Plecoptera, Trichoptera, Coleoptera, Lepidoptera, Hymenoptera, Hemiptera,
Diptera, Megaloptera, Neuroptera, Orthoptera, dan Collembola. Semua ordo ini
menempati habitat yang bervariasi mulai dari kolam, sungai dan danau yang
meliputi baik ekosistem lentik dan ekosistem lotik merupakan tempat hidup dan
berkembang bagi serangga air. (McCafferty, 1981; Merrit & Cummins, 1996).

Distribusi jenis invertebrata air dalam ekosistem air tidak tersebar luas dan
tidak seragam. Kebanyakan dari mereka memiliki kebutuhan khusus dan hanya
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di daerah atau tempat dimana
kebutuhan khusus tersebut dapat terpenuhi. Dengan demikian, distribusi spesies-
spesies yang hidup dilingkungan pasti mencerminkan aspek kualitas lingkungan
tersebut. Komunitas serangga juga mencerminkan tingkat dan struktur habitatnya
(Shaldon dan Walker, 1998 dalam Salmah, Hassan, dan Grinang, 1999).

2.2.2 Serangga Air sebagai Bioindikator Kesehatan Perairan
Keanekaragaman, kelimpahan dan distribusi serangga air dapat dijadikan
sebagai bioindikator berhubungan dengan kondisi fisik dan kimia yang terdapat di
dalam habitat. Ketika lingkungan habitatnya bersih atau tercemar,
keanekaragaman dan kelimpahan serangga air di dalamnya dapat menjelaskan hal
tersebut. Beberapa spesies diketahui memiliki hubungan khusus berhubungan

dengan nutrisi dan kadar oksigen. Dapat dijelaskan bahwa kehadiran spesies-



spesies tertentu dalam suatu habitat mengidentifikasikan bahwa parameter fisika-
kimia tersebut berada pada batas toleransi untuk setiap spesies didalamnya
(Salmah, 1999).

2.2.3 Faktor-Faktor Abiotik yang Mempengaruhi Serangga Air

Pada banyak parameter fisika kimia perairan, dapat menyatakan tipikal
kondisi air dan invertebrata yang ada didalamnya membutuhkan adaptasi khusus
untuk dapat bertahan hidup pada kondisi tersebut (William 1987 dalam Shuhling,
Befeld, Hausler, Katzur, Lepkojus, dan Mesleard, 2000).

Kehidupan suatu organisme sangat bergantung pada faktor lingkungan,
setiap jenis organisme dipermukaan bumi selalu dan terus berusaha untuk tumbuh
dan berkembangbiak dengan baik, dalam hal ini mereka akan mencari daerah
yang lingkungannya optimum bagi pertumbuhan dan perkembangbiakannya
(Suin, 2003).

2.2.3.1 Substrat Dasar

Susunan substrat dasar penting bagi organisme yang hidup di zona dasar
seperti bentos, baik pada air diam maupun pada air yang mengalir karena jenis
bentos sangat dipengaruhi oleh jenis substrat alami dan pergerakan air (Michael,
1984). Menurut Odum (1998) bahan organik utama yang terdapat di dalam air
adalah asam amino, protein, karbohidrat, dan lemak. Komponen lain seperti asam
organik, hidrokarbon, vitamin, dan hormon juga ditemukan di perairan, tetapi
hanya 10 % dari material organik tersebut yang mengendap sebagai substrat di
dasar perairan.

Dasar sungai merupakan penentu organisme yang menempatinya. Dasar
sungai ini juga bergantung pada kecepatan arus air. Jika aliran sungai deras, maka
dasar sungai adalah batu. Jika arus sungai kurang deras, maka dasar sungai
mengandung kerikil dan pasir. Jika air hampir diam maka dasar sungai atau kolam
adalah lumpur. Substrat sungai tersusun atas partikel: Rock (batu), Gravel
(kerikil), Sand (pasir), Silt (debu), dan Clay (tanah liat). Dasar perairan yang
berbatu dan partikel tanah halus akan memiliki keanakaragaman yang tinggi,
dibandingkan dengan dasar perairan berpasir yang merupakan substrat miskin
karena kedudukannya tidak stabil (Allan, 1995).



Substrat batu menyediakan tempat bagi spesies yang melekat sepanjang
hidupnya, dan juga digunakan oleh hewan yang bergerak sebagai tempat
perlindungan bagi predator. Substrat halus seperti lumpur, pasir dan tanah liat
menjadi tempat makanan dan perlindungan bagi organisme yang hidup di dasar
perairan (Lailli dan Parsons, 1993). Substrat dasar yang berupa batu-batu pipih
dan batu kerikil merupakan lingkungan hidup yang baik bagi makrozoobentos
(serangga air) sehingga bisa mempunyai kepadatan dan keanekaragaman yang
besar (Odum, 1998).

2.2.3.2 Temperatur

Pengukuran temperatur air merupakan hal mutlak yang dilakukan, hal ini
disebabkan kelarutan berbagai jenis gas di dalam air serta semua aktifitas
biologis-fisiologis di dalam ekosistem akuatik sangat dipengaruhi oleh
temperatur. Suhu air merupakan salah satu faktor fisika yang sangat penting
dalam mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme parairan (Giller dan
Malmgqyvist, 2003). Menurut hukum Van't Hoffs kenaikan temperatur 10 °C (hanya
pada kisaran temperatur yang masih ditolerir) akan meningkatkan aktifitas
fisiologis (seperti respirasi) dari organisme sebesar 2-3 kali lipat. Pola temperatur
ekosistem akuatik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti intensitas cahaya
matahari, pertukaran panas antara air dan udara sekelilingnya dan juga faktor-
faktor kanopi dari pepohonan yang tumbuh ditepi perairan (Brehm, 1990 dalam
Barus, 2004). Batas toleransi hewan terhadap suhu tergantung pada spesiesnya.
Umumnya suhu diatas 30 °C dapat menekan populasi hewan bentos (Nybakken,
1992).

Peningkatan suhu air sampai skala tertentu akan dapat mempercepat
perkembanganbiakan organisme air (Izmiarti, 2004). Setiap spesies mempunyai
batas toleransi yang berbeda terhadap perubahan suhu perairan. Perubahan suhu
dapat mempengaruhi metabolisme, nafsu makan, reproduksi dan distribusi
organisme perairan. Selain itu suhu juga dapat mempengaruhi kelarutan oksigen
di dalam air. Pada suhu tinggi kelarutan oksigen rendah dan sebaliknya pada suhu
rendah kelarutan oksigen tinggi. Dengan demikian pada sungai yang mempunyai
suhu rendah sering mempunyai kandungan oksigen terlarut yang lebih tinggi dari

pada sungai dengan suhu yang lebih tinggi (Goldman dan Horne, 1994).



2.2.3.3 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman atau pH merupakan parameter kimia yang menunjukkan
konsentrasi ion hidrogen dalam lingkungan perairan. Konsentrai ion hidrogen
tersebut dapat mempengaruhi reaksi kimia dan terhadap biota yang ada pada
lingkungan perairan. pH ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada umumnya
berkisar antara 7 sampai 8,5. Kondisi yang bersifat sangat asam maupun sangat
basa akan membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan
menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi. pH yang sangat
rendah akan menyebabkan mobilitas berbagai senyawa logam berat yang bersifat
toksik semakin tinggi yang tentunya mengancam kelangsungan hidup organisme
akuatik dan pH yang tinggi akan menyebabkan keseimbangan antara amonium
dan amoniak dalam air akan terganggu, dimana kenaikan pH diatas netral akan
meningkatkan konsentrasi amoniak yang juga bersifat sangat toksik bagi
organisme (Barus, 2004).

Beberapa jenis insekta dalam ordo Coleoptera mempunyai toleransi yang
luas terhadap pH. Pada subfamili Chironomidae ordo Diptera masih dapat hidup
di sungai yang mempunyai pH diatas 8,5 sedangkan pH dibawah 4,5 jarang
ditemukan. Beberapa jenis Plecoptera dan Tricoptera mampu mentolerir pH tinggi
dan jenis-jenis lainnya terhadap pH rendah. (Roback, 1974 dalam James dan
Evison, 1979).

2.2.3.4 DO (Disolved Oxygen)

Disolved Oxygen (DO) merupakan banyaknya oksigen terlarut dalam suatu
perairan. Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang sangat penting didalam
ekosistem perairan, terutama sekali dibutuhkan untuk proses respirasi bagi
sebagian besar organisme air. Kelarutan oksigen di dalam air terutama sekali
dipengaruhi oleh suhu dimana kelarutan maksimum terdapat pada suhu 0 °C, yaitu
sebesar 14,16 mg/l O,. Peningkatan suhu akan menyebabkan konsentrasi oksigen
akan menurun dan sebaliknya suhu yang semakin rendah akan meningkatkan
konsentrai oksigen terlarut. Sumber utama oksigen terlarut didalam air berasal
dari adanya kontak antara permukaan air dengan udara dan juga dari proses
fotosintesis. Air kehilangan oksigen melalui pelepasan dari permukaan ke

atmosfer dan melalui aktifitas respirasi organisme akuatik. Kisaran toleransi
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serangga air terhadap oksigen terlarut berbeda-beda (Barus, 2004). Menurut
Sastrawijaya (2000) kehidupan dalam air dapat bertahan jika ada oksigen terlarut
minimum sebanyak 4 mg/l, selebihnya tergantung kepada ketahanan organisme,
derajat keaktifan, kehadiran pencemaran, temperatur air dan sebagainya.
Berdasarkan kandungan oksigen terlarut perairan dapat dikelompokkan
atas 4 golongan yaitu perairan yang tidak tercemar memiliki kandungan oksigen
terlarut > 6,5 mg/l, tercemar ringan 4,5-6,5 mg/l, tercemar sedang 2,0 — 4,4 mg/I,
dan tercemar berat < 2,0 mg/l. Serangga air ada yang mampu hidup pada perairan
yang mempunyai kadar oksigen terlarut rendah akibat pencemaran organik seperti
Chironomous (Diptera) (Lee, Wang, dan Kuo, 1978; Welch dan Lindell, 1980).

2.2.3.5 BOD (Biochemcal Oxygen Demand)

Kebutuhan oksigen biologis (BOD) adalah jumlah oksigen yang
dibutuhkan oleh mikroorganisme aerobik di dalam air lingkungan untuk memecah
(mendegradasi) bahan buangan organik yang ada di dalam air lingkungan
tersebut. Pembuangan bahan organik melalui proses oksidasi oleh
mikroorganisme di dalam air lingkungan adalah proses alamiah yang mudah
terjadi apabila air lingkungan mengandung oksigen yang cukup (Wardhana,
1995). Menurut Forstner (1990) dalam Barus (2004) bahwa nilai BOD
menyatakan jumlah oksigen yang diperlukan mikroorganisme aerobik dalam
proses mengurai senyawa organik pada suhu 20 °C.

Penguraian senyawa organik yang terdapat dalam limbah rumah tangga
oleh mikroorganisme secara sempurna membutuhkan waktu sekitar 20 hari
lamanya. Namun para ahli ekologi sudah meneliti dan menetapkan bahwa
pengukuran BOD selama 5 hari, karena selama 5 hari senyawa organik sudah
terurai mencapai 70%, maka pengukuran yang umum dilakukan adalah
pengukuran selama 5 hari (BODs). Nilai konsentrasi BOD menunjukkan suatu
kualitas perairan, apabila konsumsi O, selama periode 5 hari berkisar sampai 5
mg/l O, maka perairan tersebut tergolong baik. Apabila konsumsi O, berkisar
antara 10 — 20 mg/l O, akan menunjukkan tingkat pencemaran oleh materi
organik yang tinggi, dan untuk air limbah industri yang diperbolehkan di buang
kelingkungan adalah adalah nilai BOD maksimum 100 mg/l. Selanjutnya
dijelaskan bahwa semakin rendah nilai BOD dalam suatu perairan, maka semakin
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tinggi pula keanekaragaman biota dalam perairan tersebut (Brower, Jerrold,
VVonende, 1990)

2.2.3.6 Total Suspended Solid (TSS)

Total Suspended Solid adalah salah satu parameter yang digunakan untuk
pengukuran kualitas air. Total suspended solid merupakan padatan tersuspensi
yang dapat menyebabkan kekeruhan air. Padatan ini terdiri dari partikel-partikel
berukuran lebih kecil dari pada sendimen yang melayang dalam air. Keberadaan
padatan tersuspensi tersebut akan menghalangi penetrasi cahaya yang masuk ke
perairan sehingga akan mengganggu proses fotosintesis menyebabkan turunnya
oksigen terlarut yang dilepaskan kedalam air oleh tanaman (Blom dan Lijklema,
1994). Total suspended solid juga menyebabkan penurunan kejernihan didalam
air. Menurut Alabaster dan Lloyd (1982) dalam Sari (2007) padatan tersuspensi
dapat berupa mineral atau bahan organik yang bersal dari erosi tanah, industri,

pembuangan kotoran dan sampah.

2.2.3.7 Kandungan Amonia Nitrogen

Amonia bebas disebut juga nitrogen amonia, dihasilkan dari pembusukan
bakterial zat-zat organik. Air limbah yang masih baru secara relatif berkadar
amonia bebas rendah dan berkadar nitrogen organik tinggi (Mahida, 1984).
Keberadaan senyawa nitrogen di dalam perairan dengan kadar yang berlebihan
dapat menimbulkan permasalahan pencemaran. Kandungan nitrogen yang tinggi
disuatu perairan dapat disebabkan oleh limbah yang berasal dari limbah domestik,
pertanian, peternakan, dan industri. Hal ini berpengaruh terhadap kelimpahan
fitoplankton sebagai makanan makrozoobentos. Amonia nitrogen bersifat beracun
dalam kadar yang tinggi terhadap hewan aquatik, serta dapat mempercepat
kegiatan metabolisme hewan aquatik. Sumber utama senyawa ini berasal dari

sampah dan limbah yang mengandung bahan organik protein (Sinaga, 2009).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di daerah aliran sungai Dendang Ketereh dan
Laboratorium Fakultas Agroindustri dan Sumber Asli Universitas Malaysia
Kelantan, Pangkalan Chepa Kota Bharu Kelantan Malaysia. Penelitian ini dimulai
dari Juni sampai Juli 2011. Jadwal penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas label, kantong
plastik, alkohol 70%, akuades, deionized water, polyvinyl alkohol, nessler
reagent, buffer BOD. Alat-alat yang digunakan adalah multiparameter water
quality meter, spektrofotometer, turbidimeter, pH meter, DO meter, botol BOD
300 ml, botol sampel air ukuran 1000 ml, surber net, alumunium foil, saringan
ukuran mesh 250 um, ember, pinset, napan putih, meteran, lup, GPS, botol
koleksi, eppendorf, kuas, gelas ukur, pipet, mikropipet, kamera mikroskop,

komputer, mikroskop binokuler, dan alat-alat tulis.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara survei dengan teknik pengambilan
sampel serangga air dengan metode Purposive Random Sampling pada empat
lokasi pengamatan. Pada masing-masing lokasi pengamatan dilakukan 3 (tiga)
kali ulangan. Jarak antara lokasi pengamatan berkisar kurang lebih 1 km.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga periode pengambilan sampel mulai dari
tanggal 14 Juni sampai 12 Juli 2011 dengan interval waktu pengambilan sampel

selama 2 minggu.

3.4 Deskripsi Lokasi Pengamatan
Lokasi penelitian berada di daerah aliran Sungai Dendang Ketereh Kota
Bharu Kelantan Malaysia (Lampiran 2, Gambar 1). Di sekitar daerah aliran sungai
ini terdapat berbagai aktivias masyarakat seperti pertanian, domestik, dan industri.
Secara geografis lokasi penelitian berada pada titik-titik koordinat seperti terdapat
pada Tabel 1.
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3.4.1 Lokasi Pengamatan I

Lokasi pengamatan | berada pada daerah di sekitar bagian hulu sungai dan
berdekatan dengan lokasi pemukiman. Dari hasil pengamatan pada lokasi ini
ditemukan berbagai sampah organik dan sintetik karena berada diantara areal
pemukiman. Substrat dasar pada lokasi pengamatan pertama adalah berpasir

dengan vegetasi disekitarnya semak-semak dan tumbuhan perdu.

3.4.2 Lokasi Pengamatan II, 111, dan IV

Lokasi pengamatan II, Ill, dan IV berada pada daerah pertanian yaitu
ditengah areal persawahan. Substrat dasar sungai pada lokasi pengamatan Il dan
IV adalah berpasir, sementara pada lokasi pengamatan 111 adalah pasir berserasah.

Secara keseluruhan vegetasi disekitarnya didominasi oleh semak-semak.

Tabel 1. Koordinat lokasi penelitian berdasarkan lokasi pengamatan

Lokasi pengamatan Koordinat Keterangan
[ N 5°55°27.5”, E 102° 14° 49.0” Pemukiman
I N 5°56°5.30”, E 102°15° 19.8” Pertanian
11 N5°56°10.7”, E 102° 15° 33.2” Pertanian
\Y N5°56°14.0”, E 102° 15° 42.5” Pertanian

Keterangan : N = North (Utara) dan E = East (Timur).
3.5 Pelaksanaan

3.5.1 Pengambilan Sampel Serangga Air

Pengambilan sampel serangga air menggunakan Surber net dengan cara
meletakkan pada dasar sungai dengan mulut net mengarah ke arah hulu. Salah
satu bingkai kuadrat ditahan dengan kaki. Semua material yang berukuran besar
yang berada di dalam bingkai kuadrat dipisahkan dan dilakukan sortasi untuk
memisahkan serangga air yang menempel. Substrat yang berada pada daerah
bingkai kuadrat diaduk selama 1 menit dengan kedalaman berkisar antara 2-5 cm.
Material sampel yang terkumpul di dalam net dipindahkan kedalam ember,
kemudian disaring dengan saringan ukuran mesh 250 pum. Semua material sampel
dimasukkan kedalam kantong plastik yang telah berisi campuran alkohol lalu
diberi label. Sampel kemudian disortasi dengan menggunkankan Hand Sortir
Method pada napan putih. Sampel serangga air yang telah didapatkan dimasukkan

kedalam botol koleksi dan diawetkan dengan menggunakan alkohol 70 % dan



14

diberi label, selanjutnya semua sampel yang telah didapatkan diidentifikasi dan

dihitung jumlah populasinya.

3.5.2 ldentifikasi Serangga Air

Identifikasi serangga air dilakukan di Laboratorium Fakultas Agroindustri
dan Sumber Asli Universitas Malaysia Kelantan dengan menggunakan kunci
identifikasi pada website “Identification and Ecology of Australian Freshwater

Invertebrates” (www.mdfrc.org.au/bugguide/index.htm), dan “Digital Key to

Aquatic Insects of North Dakota”(www.Waterbugkey.vcsu.edu).

3.5.3 Pengukuran Faktor Fisika-Kimia Perairan
3.5.3.1 Temperatur, pH, TSS, DO (Disolved Oxygen), Salinitas

Temperatur, pH, Total Suspendid Solid (TSS), dan Disolved Oxygen (DO)
diukur menggunakan Multiparameter. Pengukuran dilakukan disetiap lokasi
pengamatan dengan cara mencelupkan alat pengukur kualitas air Multiparameter
Water Quality Meter (Lampiran 3, Gambar 2) ke dalam sungai kemudian

ditunggu sampai angkanya konstan dan catat berapa nilai yang didapatkan.

3.5.3.2 AN (Amonia Nitrogen) dan Turbiditas

Pengukuran amonia nitrogen (AN) menggunakan alat spektrofotometer
dengan metode Nessler (Lampiran 5). Pengukuran turbiditas menggunakan
turbidimeter yang terlebih dahulu dikalibrasi menggunakan skala perbandingan
yang ada antara 0 sampai 100 NTU. Sampel air dimasukkan kedalam botol
sampel sampai penuh dan sisi-sisi botol dibersinkan menggunakan tisu lalu

tingkat kekeruhannya dapat dibaca.

3.5.3.3 Tipe Substrat, Kedalaman, dan Lebar Sungai
Tipe substrat diamati langsung secara visual pada setiap lokasi
pengamatan. Kedalaman dan lebar sungai diukur menggunakan meteran dan

dilakukan disetiap titik lokasi pengamatan yang telah ditetapkan.

3.5.3.4 BODs (Biochemcal Oxygen Demand)
Pengukuran BODs (Biological Oxygen Demand) dilakukan dengan DO
meter. Sampel air dimasukkan kedalam botol BOD yang dibungkus dengan


http://www.mdfrc.org.au/bugguide/index.htm
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aluminium foil dan diinkubasi dalam inkubator pada suhu 20 °C selama lima hari,
lalu diukur oksigen terlarutnya dengan menggunakan DO meter. BODs yaitu DO

yang diukur hari pertama dikurangi dengan nilai DO setelah hari kelima.

BOD5 = DOo — DO5

Keterangan :
DOy = Kadar oksigen terlarut awal saat pengambilan sampel
DOs = Kadar oksigen terlarut pada hari kelima (Michael, 1984)

3.6 Analisis Data
Dari data serangga air yang diperoleh kemudian kepadatan populasi,
kepadatan relatif (KR), frekuensi kehadiran (FK), dihitung berdasarkan formula
(Brower dkk., 1990). Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner dan indeks

kemerataan (Krebs, 1989) dengan menggunakan persamaan berikut :

a. Kepadatan Populasi

Jumlah individu suatu jenis
Luas unit sampel (M?)

b. Kepadatan Relatif (KR)

ni

KR = x 100%

Dimana : ni = Jumlah individu spesies i
> N =Total individu seluruh spesies

c. Frekuensi Kehadiran (FK)

e = Jumlah plot yang ditempati suatu jenis .

Jumlah total plot

d. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’)

H’ =->pilnpi

pi = > ni/N

Keterangan: H’ = Indeks diversitas Shannon-Wienner
pi = Proporsi individu spesies ke- i pada komunitas
In = Logaritma nature
n = Kelimpahan individu spesies ke-i

N = Jumlah total individu semua spesies



e. Indeks Kemerataan (E)

E = H’ = H’
H mak LnS

Keterangan: H’ Indeks diversitas Shannon-Wienner
H mak = Keanekaragaman spesies maksimum
S = Banyaknya spesies

16



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Parameter Fisika — Kimia Perairan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai faktor
fisika-kimia di daerah Aliran Sungai Dendang Ketereh Kota Bharu Kelantan

Malaysia dapat dilihat pada Tabel 2.

4.1.1.1 Parameter Fisika

Temperatur air Sungai Dendang berdasarkan waktu pengambilan sampel
dan lokasi pegamatan berkisar antara 29,88 — 27,29 °C. Nilai temperatur tertinggi
didapatkan pada pengambilan sampel Il lokasi pengamatan Il dan terendah pada
pengambilan sampel Il lokasi pengamatan 1V.

Sungai Dendang mempunyai tipe substrat berpasir pada lokasi pengamatan
I, 11, dan IV sementara pada lokasi pengamatan Ill berpasir dan serasah. Lebar
sungai berkisar antara 2,5 — 4,35 meter dimana dari arah hulu ke hilir cenderung
melebar (Tabel 2). Kedalaman sungai berdasarkan waktu pengambilan sampel dan
lokasi pengamatan berkisar antara 13 — 49 cm. Rata-rata nilai kedalaman sungai
tertinggi berdasarkan periode pengambilan sampel didapatkan pada waktu
pengamatan Il sebesar 39,25 cm dan terendah pada waktu pengamatan 111 sebesar

19,1 cm. Kedalaman sungai dari arah hulu kehilir cenderung meningkat.

4.1.1.2 Parameter Kimia

Berdasarkan waktu dan lokasi pengamatan nilai DO berkisar antara 4,00 —
5,1 mg/l. Nilai DO tertinggi diperoleh pada periode pengambilan sampel | lokasi
pengamatan 1V dan terendah pada periode pengambilan sampel [l lokasi
pengamatan Ill. Rata-rata nilai DO berdasarkan periode pengambilan sampel
terdapat perbedaan, dimana rata-rata nilai DO tertinggi diperoleh pada periode
pengambilan sampel | sebesar 4,89 mg/l selanjutnya diikuti periode pengambilan
sampel Il sebesar 4,69 mg/l dan terendah pada periode pengambilan sampel IlI
sebesar 4,27 mg/l. Nilai BOD berdasarkan waktu dan lokasi pengamatan berkisar

antara 0,52 — 3,37 mg/l. Nilai BOD tertinggi diperoleh pada periode pengambilan



Tabel 2. Nilai Fisika — Kimia di Daerah Aliran Sungai Dendang Ketereh Berdasarkan Waktu dan lokasi Pengambilan sampel.

Pengamatan | (14 Juni 2011)

Pengamatan 11 (28 Juni 2011)

Pengamatan 111 (3 Juli 2011)

Parameter Lokasi pengamatan Lokasi pengamatan Lokasi pengamatan

I I i v I I i v I I i v
A. Fisika
1. Temperatur (C) 28,46 28,87 28,23 27,3 2886 29,61 2831 27,29 28,63 29,88 28,99 28,19
2. Tipe substrat BP BP BP/S BP BP BP BP/S BP BP BP BP/S BP
3. Lebar sungai (M) 25 344 39 435 25 344 39 435 25 344 39 435
4. Kedalaman sungai (cm) 20 40,2 40,9 40,2 24 42 42 49 13 21 17,7 2477
B. Kimia
1. DO (mg/l) 458 494 495 510 4,78 473 459 469 478 4,18 400 4,12
2. BOD (mg/l) 215 213 227 244 136 09 08 052 281 337 201 213
3. Salinitas 0,05 003 003 003 004 003 003 003 004 004 0,04 0,04
4. Turbiditas (NTU) 13,7 451 418 50,2 19,2 783 80,7 738 6,5 458 479 625
5. pH 6,69 648 661 658 652 656 664 662 663 6,76 668 6,64
6. AN (mg/l) 087 042 041 037 028 040 037 048 040 069 065 0,79
7. TSS (mg/l) 16 54 64 63 9 97 129 45 9 42 49 59

Keterangan : BP = Berpasir, S = Serasah DO = Dissolved Oxygen (oksigen terlarut), BOD = Biochemical Oxygen Demand (kebutuhan oksigen biologis),
AN = Amonia Nitrogen, dan TSS = Total Suspended Solid (jumlah padatan tersuspensi).

8T
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sampel 111 lokasi pengamatan Il dan terendah pada periode pengambilan sampel 11
lokasi pengamatan IV. Rata-rata nilai BOD berdasarkan periode pengambilan
sampel terdapat perbedaan, dimana nilai BOD tertinggi diperoleh pada periode
pengambilan sampel 11l sebesar 2,58 mg/l selanjutnya diikuti periode
pengambilan sampel | sebesar 2,24 mg/l dan terendah pada periode pengambilan
Il sebesar 0,92 mg/l.

Salinitas Sungai Dendang berdasarkan waktu dan lokasi pengamatan
berkisar antara 0,03 — 0,05. Nilai turbiditas selama penelitian berkisar antara 6,5 —
80,7 NTU. Nilai turbiditas tertinggi diperoleh pada periode pengambilan sampel
Il lokasi pengamatan Ill dan terendah diperoleh pada pengambilan sampel Il
lokasi pengamatan I. Nilai pH selama penelitian berkisar antara 6,62 — 6,76 untuk
nilai pH tertinggi diperoleh pada periode pengambilan sampel 111 lokasi
pengamatan Il dan nilai terendah diperoleh pada periode pengambilan sampel |1
lokasi pengamatan I.

Kandungan amonia nitrogen tertinggi berdasarkan waktu dan lokasi
pengambilan sampel didapatkan pada periode pengambilan sampel | lokasi
pengamatan | sebesar 0,87 mg/l dan nilai terendah diperoleh pada periode
pengambilan sampel 11 lokasi pengamatan | sebesar 0,28 mg/l. Nilai TSS tertinggi
berdasarkan waktu dan lokasi pengambilan sampel diperoleh pada periode
pengambilan sampel Il lokasi pengamatan Il sebesar 129 mg/l dan terendah
diperoleh pada periode pengambilan sampel 1l dan 11l pada lokasi pengamatan |

sebesar 9 mg/I.

4.1.2 Serangga Air yang Ditemukan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di daerah aliran Sungai Dendang
Ketereh Kota Bharu Kelantan Malaysia didapatkan empat ordo, lima famili, dan
tujuh genus. Hasil dari identifikasi dapat dilihat pada Tabel 3. Total keseluruhan
individu yang didapatkan dari empat ordo yaitu Tricoptera, Ephemeroptera,
Diptera, dan Odonata sebanyak 1241 individu. Jumlah individu tertinggi
didapatkan pada jenis Tasmanocoenis sp. sebanyak 744 individu, selanjutnya
diikuti jenis Chironominae (Sp.1) sebanyak 425 individu, untuk Diplectrona sp.
didapatkan 25 individu, Tanypodinae (Sp.2) didapatkan 20 individu, Offadens sp.
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didapatkan 14 individu, Octogomphus sp. didapatkan 10 individu dan
Dromogomphus sp. didapatkan 3 individu (Lampiran 4, Gambar 3).

Tabel 3. Jenis serangga air yang ditemukan di daerah aliran Sungai Dendang
Ketereh Kota Bharu Kelantan.

Ordo Famili Subfamili Spesies Total
Individu

Trichoptera Hydropsychidae - Diplectrona sp. 25

Ephemeroptera  Ceanidae - Tasmanocoenis sp. 744
Beatidae - Offadens sp. 14

Diptera Chironomidae Chironominae  Spesies 1 425
Tanypodinae  Spesies 2 20
Odonata Gomphidae - Octogomphus sp. 10
- Dromogomphus sp. 3

Total 1241

4.1.3 Nilai Kepadatan (K), Kepadatan Relatif (KR) dan Frekuensi
Kehadiran (FK) serangga air yang didapatkan berdasarkan periode
pengambilan sampel dan lokasi pengamatan.

Dari hasil penghitungan didapatkan nilai kepadatan, kepadatan relatif dan
frekuensi kehadiran berdasarkan periode pengambilan sampel dan lokasi
pengamatan berbeda.

Periode pengambilan sampel pertama didapatkan empat spesies yang
terdiri dari Chironominae (Sp.1), Tanypodinae (Sp.2), Dromogomphus sp., dan
Tasmanocoenis sp. Nilai frekuensi kehadiran pada Chironominae (Sp.1) dan
Tasmanocoenis sp. 100 %, Tanypodinae (Sp.2) FK 50 % hanya ditemukan pada
lokasi pengamatan Il dan 1V, selanjutnya Dromogomphus sp. nilai FK 25 % yang
hanya ditemukan pada lokasi |. Kepadatan individu tertinggi pada periode
pengambilan sampel pertama didapatkan pada Chironominae (Sp.1) dengan nilai
K (522,2 individu/m?) dan KR (92,15 %).

Periode pengambilan sampel kedua dan tiga didapatkan tujuh spesies yang
terdiri dari Chironominae (Sp.1), Tanypodinae (Sp.2), Dromogomphus sp.,
Tasmanocoenis sp., Diplectrona sp., Octogomphus sp., dan Offadens sp.
Pengambilan sampel periode kedua fekuensi kehadiran tertinggi didapatkan pada
Tasmanocoenis sp. dengan nilai FK 100 %, selanjutnya diikuti oleh Chironominae
(Sp.1) dengan nilai FK 75 % dimana pada lokasi pengamatan 1V tidak ditemukan,
untuk jenis Diplectrona sp. didapatkan nilai FK 75 % dan tidak ditemukan pada
lokasi pengamatan I1I, sementara Octogomphus sp. nilai Frekuensi kehadirannya



21

75 % pada lokasi pengamatan | tidak ditemukan. Frekuensi kehadiran terendah
didapatkan dari jenis Tanypodinae (Sp.2) dengan nilai FK 25 % yang hanya
ditemukan pada lokasi pengamatan I, selanjutnya Dromogomphus sp. FK 25 %
hanya ditemukan pada lokasi pengamatan 1V, dan Offadens sp. FK 25 %
ditemukan hanya pada lokasi pengamatan I1l. Kepadatan individu tertinggi pada
periode pengambilan sampel kedua didapatakan pada jenis Chironominae (Sp.1)
dengan nilai K (1222,22 individu/m?) dan KR (90,9 %).

Periode pengambilan sampel ketiga nilai frekuensi kehadiran tertinggi
didapatkan pada Chironominae (Sp.1), Tanypodinae (Sp.2), dan Tasmanocoenis
sp. dengan nilai FK 100 %, selanjutnya diikuti oleh Diplectrona sp. nilai FK 75 %
dimana pada lokasi pengamatan | tidak ditemukan, Octogomphus sp. nilai FK 75
% dan pada lokasi pengamatan Il tidak ditemukan. Jenis Offadens sp. frekuensi
kehadirannya 50 % dan hanya ditemukan pada lokasi pengamatan | dan I1l. Nilai
frekuensi kehadiran terendah didapatkan pada Dromogomphus sp. dengan nilai
FK 25 % dan hanya ditemukan pada lokasi pengamatan Ill. Nilai kepadatan
individu tertinggi pada periode pengambilan sampel ketiga didapatkan pada
Tasmanocoenis sp. dengan nilai K (4177,78 individu/m?) dan KR (83,74 %).



Tabel 4. Nilai Kepadatan (individu/m?), Kepadatan Relatif (%), dan Frekuensi Kehadiran (%) Berdasarkan Waktu dan Lokasi Pengamatan.

Tanggal Jenis Lokasi Pengamatan
Pengamatan yang ditemukan I T 11 v
(2011) FK K KR K KR K KR K KR

14 Juni Chironominae (Sp.1) 100 522.2 92.15 77.78 58.33 44.44 33.33 55.55 38.46
Tanypodinae (Sp.2) 50 - - 11.11 8.33 - - 11.11 7.69
Dromogomphus sp. 25 11.11 1.96 - - - - - -
Tasmanocoenis sp. 100 33.33 5.88 44.44 33.33 88.89 66.66 77.78 53.84

28 Juni Chironominae (Sp.1) 75 122222 90.90 166.67 60 33.33 21.42 - -
Tanypodinae (Sp.2) 25 11.11 0.82 - - - - - -
Dromogomphus sp. 25 - - - - - - 11.11 8.33
Tasmanocoenis sp. 100 100 7.43 66.67 24 100 64.28 88.89 66.66
Diplectrona sp. 75 11.11 0.82 11.11 4 - - 11.11 8.33
Octogomphus sp. 75 - - 33.33 12 11.11 7.14 22.22 16.66
Offadens sp. 25 - - - - 11.11 7.14 - -

12 Juli Chironominae (Sp.1) 100 1144.44 80.46  411.11 30.32 455.55 9.13 588.89 18.79
Tanypodinae (Sp.2) 100 44.44 3.12 44.44 3.27 77.78 1.56 22.22 0.70
Dromogomphus sp. 25 - - - - 11.11 0.22 - -
Tasmanocoenis sp. 100 111.11 7.81  888.89 65.57  4177.78 83.74 2488.89 79.43
Diplectrona sp. 75 - - 11.11 0.82 211.11 4.23 22.22 0.70
Octogomphus sp. 75 22.22 1.56 - - 11.11 0.22 11.11 0.35
Offadens sp. 50 100 7.03 - - 44.44 0.89 - -

(44
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4.1.4 Indeks Keanekaragaman (H’) dan Kemerataan (E) Serangga Air
Berdasarkan analisis data didapatkan nilai indeks keanekaragaman (H’)
dan kemerataan (E) serangga air berdasarkan waktu pengambilan sampel dan

lokasi pengamatan.

4.1.4.1 Berdasarkan Waktu Pengambilan Sampel

Pengamatan berdasarkan waktu yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.
Jumlah spesies yang ditemukan pada pengamatan pertama didapatkan empat
spesies, pengamatan kedua dan ketiga didapatkan tujuh spesies. Dari ketiga
pengamatan tersebut didapatkan jumlah individu tertinggi pada pengambilan
sampel ketiga sebanyak 981 individu, selanjutnya diikuti oleh pengambilan

sampel kedua dan pertama masing-masing 172 dan 88 individu.

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman (H’) dan Kemerataan (E) berdasarkan waktu
pengambilan sampel.

Waktu Jumlah

Pengamatan Spesies Individu H =
I 4 88 0,72 0,52
I 7 172 0,81 0,42
11 7 981 0,83 0,43

Keterangan : H’ = Nilai indeks Shannon-Wienner, E = Nilai indeks kemerataan

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai indeks keanekaragaman (H”)
dari tiga periode pengambilan sampel berkisar antara 0,72 — 0,83. Nilai H’
tertinggi terdapat pada pengambilan sampel ketiga sebesar 0,83 selanjutnya diikuti
pengambilan sampel kedua dengan nilai H’ sebesar 0,81 dan terendah didapatkan
pada pengambilan sampel pertama dengan nilai H* sebesar 0,72. Nilai kemerataan
spesies (E) berkisar antara 0,42 — 0,52 dengan nilai E tertinggi diperoleh dari
pengambilan sampel pertama sebesar 0,52 selanjutnya diikuti pengambilan
sampel ketiga dengan nilai E sebesar 0,43 dan nilai indeks kemerataan terendah

terdapat pada pengambilan sampel kedua dengan nilai E sebesar 0,42.

4.1.4.2 Berdasarkan lokasi pengamatan
Berdasarkan lokasi pengamatan didapatkan nilai keanekaragaman dan
kemerataan serangga air di Sungai Dendang dapat dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6. Indeks Keanekaragaman (H”) dan Kemerataan (E) berdasarkan Lokasi.

Lokasi Jumlah o E
Pengamatan Spesies Individu
I 7 300 0,56 0,29
I 5 159 0,93 0,58
11 7 475 0,66 0,34
1\ 6 307 0,66 0,37

Keterangan : H* = Nilai indeks Shannon-Wienner, E = Nilai indeks kemerataan

Berdasarkan lokasi pengamatan ditemukan tujuh spesies pada lokasi
pengamatan | dan I1l, sedangkan pada lokasi pengamatan Il terdapat lima spesies
dan lokasi pengamatan IV didapatkan enam spesies. Jumlah individu tertinggi
diperoleh dari lokasi pengamatan Ill sebanyak 475 individu, selanjutnya disusul
lokasi pengamatan IV sebanyak 307 individu dan lokasi pengamatan | sebanyak
300 individu. Jumlah individu terendah ditemukan pada lokasi pengamatan Il
sebanyak 159 individu.

Berdasarkan analisis data didapatkan nilai indeks keanekaragaman (H’)
serangga air berdasarkan lokasi pengamatan berkisar antara 0,56 — 0,93. Nilai H’
tertinggi terdapat pada lokasi pengamatan Il sebesar 0,93 dan nilai H’ terendah
terdapat pada lokasi pengamatan | sebesar 0,56. Pada lokasi pengamatan 11l dan
IV nilai indeks kenaekaragaman serangga air yaitu 0,66. Nilai indeks kemerataan
(E) dari keempat lokasi pengamatan berkisar antara 0,29 — 0,58. Indeks
kemerataan tertinggi terdapat pada lokasi pengamatan 11 sebesar 0,58 dan terendah
terdapat pada lokasi pengamatan | sebesar 0,29 sementara pada lokasi pengamatan

I11 dan 1V didapatkan nilai indeks kemerataan sebesar 0,34 dan 0,37.

4.2 Pembahasan
Serangga air pada perairan Sungai Dendang Ketereh Kota Bharu Kelantan
Malaysia didapatkan empat ordo dari 13 ordo serangga air. Ordo yang ditemukan
adalah Diptera, Ephemeroptera, Trichoptera, dan Odonata. Jenis serangga air yang
ditemukan dipengaruhi oleh metode pengambilan sampel dengan menggunakan
surber net yaitu untuk mengkoleksi serangga air pradewasa yang berada di dasar
sungai (Aswari, 2001). Selain metode dan teknik pengambilan sampel, kedalaman

pengambilan sampel, ukuran sampel, lamanya pengambilan sampel, dan waktu
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pengambilan sampel sangat berpengaruh terhadap jenis yang ditemukan (Hughes,
1978).

Penilaian kualitas perairan menggunakan serangga air sebagai indikator
pencemaran suatu perairan memberikan gambaran kondisi lingkungan lebih
akurat dan cepat. Menurut Sudarso (2009) genus Diplectrona sp. ordo dari
Trichoptera dapat digunakan sebagai bioindikator dari gangguan ekologis sebuah
perairan karena jenis ini relatif sensitif terhadap polutan dan penurunan kualitas
air. Dari 13 ordo serangga air yang diketahui ada tiga taksa sensitif biasa
digunakan untuk menilai kualitas perairan terdiri dari Ephemeroptera, Plecoptera,
dan Tricoptera yang dikenal dengan kelompok EPT (Gooderham, 1998 dalam
Mahajoeno, Efendi dan Ardiansyah. 2001). Pada daerah aliran Sungai Dendang
hanya dua taksa sensitif yang ditemukan yaitu Ephemeroptera dan Tricoptera
sementara ordo Plecoptera tidak ditemukan. Menurut website identifikasi Digital
Key to Aquatic Insects of North Dakota dan Australian Freshwater Invertebrates
(2011), ordo Plecoptera biasanya dapat ditemukan hanya pada perairan yang
bersih dengan kandungan oksigen terlarut yang tinggi dengan dasar substrat
berbatu. Selanjutnya penelitian Rak, Said, dan Mohamed (2011) di Sungai Endau
Kluang Johor Malaysia menunjukkan bahwa ordo Plecoptera hanya ditemukan
pada daerah pegunungan dengan kandungan oksigen terlarut yang tinggi dan tidak
ditemukan pada daerah aktifitas pertanian dan pemukiman.

Ordo dan jenis serangga air yang ditemukan keberadaanya dipengaruhi
oleh kandungan oksigen terlarut (DO), kebutuhan oksigen biologis (BOD), tipe
substrat, padatan tersuspensi, dan tingkat kekeruhan merupakan bagian terpenting
bagi keberadaan serangga air. Hasil dari pengukuran kualias air nilai rata-rata
kandungan oksigen terlarut pada aliran Sungai Dendang pada waktu pengamatan |
dan 1l masih tergolong normal, sementara pada waktu pengamatan Il tergolong
tercemar. Thani dan Phalaraksh (2008) menyatakan bahwa nilai DO normal pada
perairan yang mengalir berkisar antara 4,6 — 8,6 mg/l. Berdasarkan rata-rata nilai
BOD menunjukkan bahwa kondisi Sungai Dendang masih relatif baik, karena
konsumsi oksigen selama periode 5 hari (BODs) berkisar sampai 5 mg/l maka
perairan tersebut masih tergolong baik, tetapi apabila sudah berkisar 10 - 20 mg/I

maka hal ini menunjukkan tingkat pencemaran yang sudah cukup tinggi (Brower
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dkk., 1990). Aktifitas pada lahan pertanian yang berada di sekitar daerah aliran
Sungai Dendang dapat mempengaruhi kondisi perairan pada sungai tersebut.
Limpasan pestisida serta aktifitas pertanian lainnya, seperti pemupukan,
penyiangan dan pengolahan lahan akan mempengaruhi kualitas air sungai yang
selanjutnya akan mempengaruhi komposisi dan jumlah serangga yang berada
pada sungai tersebut. Purba (2002) mengemukakan bahwa kegiatan di daerah
pemukiman dan pertanian mengakibatkan terjadinya perubahan sifat fisik dan
kimia perairan serta berpengaruh terhadap komposisi dan jumlah jenis
makrozoobenthos.

Habitat daerah aliran Sungai Dendang substrat dasarnya sebagian besar
adalah berpasir dan serasah, hal ini berpengaruh terhadap jenis serangga air yang
ditemukan. Jenis serangga air yang ditemukan dari keempat ordo merupakan
spesies yang menyukai habitat berpasir, berbatu, dan serasah serta keberadaan
yang sangat melimpah pada daerah tropis serta hampir ditemukan diseluruh dunia.
Larva Chironominae (Sp.1) merupakan spesies yang melimpah keberadaannya
menyukai dan berkembang dengan baik pada dasar substrat berpasir, sesuai
dengan pernyataan Merrit dan Cummins (1984) bahwa sungai yang berpasir
cukup produktif bagi Chironomidae dan populasinya dapat melebihi 18.000/m?.
Pennak (1978) selanjutnya mengemukakan bahwa habitat substrat berpasir sesuai
untuk kehidupan Chironominae dan merupakan kelompok serangga air yang
toleran. Keberadaan Diplectrona sp. juga dipengaruhi oleh substrat sungai dimana
dasar sungai yang berserasah dan pasir digunakan untuk membuat seludang
pelindung berupa net yang berfungsi sebagai filter untuk menampung bahan-
bahan organik serta alga sebagai sumber makanan (Hawking, Smith dan Busque,
2011; Carde dan Resh, 2009). Begitu juga halnya dengan kelimpahan dari
Tasmanocoenis sp. merupakan salah satu dari ordo Ephemeroptera yang toleran
serta dapat hidup pada kondisi lingkungan yang rendah nutrien (Hawking, 2011).

Berdasarkan waktu pengambilan sampel terdapat perbedaan kekayaan
jenis dan kepadatan populasi. Periode pengambilan sampel pertama memiliki
kekayaan jenis lebih sedikit dari pengambilan sampel kedua dan tiga. Jenis yang
tidak ditemukan pada pengambilan sampel pertama yaitu Diplectrona sp.,

Offadens sp., dan Octogomphus sp. tidak ditemukan jenis ini dipengaruhi oleh
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curah hujan yang terjadi sebelum pengambilan sampel. Curah hujan yang tinggi
dapat meningkatkan debit dan kedalaman sungai serta berpengaruh terhadap
kekayaan jenis serangga air yang ditemukan. Hasil penelitian Salmah (1999) dan
Grinang (2000) menemukan bahwa secara umum sampel yang didapatkan pada
musim hujan akan lebih sedikit dibandingkan musim kemarau.

Secara keseluruhan dari ketiga periode pengambilan sampel, kelimpahan,
dan kepadatan populasi Chironominae (Sp.1) selalu tinggi karena substrat berpasir
cocok untuk perkembangannya, sementara pengambilan sampel ketiga didominasi
olen Tasmanocoenis sp. dan banyak ditemukan pada titik lokasi pengamatan
ketiga dengan dasar substrat serasah-serasah kecil yang kaya sumber makanan.
Menurut Salmah dkk., (1999) serangga air dipengaruhi oleh faktor fisika dan
kimia perairan, karena kebanyakan dari serangga air memiliki kebutuhan khusus
dan hanya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di suatu tempat apabila
kebutuhan-kebutuhan khusus tersebut dapat terpenuhi. William (1987 dalam
Suhling dkk., 2000) menyatakan banyak parameter faktor fisik kimia parairan
dapat menyatakan tipikal kondisi air dan invertebrata di dalamnya yang
membutuhkan adaptasi khusus untuk dapat bertahan pada kondisi tersebut.

Pengamatan pada lokasi yang berbeda terdapat perbedaan jenis serangga
air yang ditemukan, dimana pada lokasi pengamatan 11 jenis yang tidak ditemukan
adalah Dromogomphus sp. dan Offadens sp., sementara lokasi pengamatan 1V
jenis Offadens sp. juga tidak ditemukan. Menurut Hawking dkk., (2011) spesies
ini merupakan jenis sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan. Tidak
ditemukan spesies ini disebabkan tingginya tingkat kekeruhan (turbiditas) pada
lokasi pengamatan Il dan IV akibat limpasan air sawah dari aktivitas pertanian
yang membawa material lumpur yang tidak dapat langsung mengendap dalam air
dan menyebabkan kekeruhan. Menurut Effendi (2003), bahwa TSS dan kekeruhan
terdiri dari atas lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik yang berasal dari
kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa dan masuk ke dalam air. Tingginya
tingkat kekeruhan akan mengurangi penetrasi cahaya matahari dan tidak dapat
menembus dasar perairan jika konsentrasi bahan terlarut tinggi, akibatnya akan
mempengaruhi proses fotosintesis dan berpengaruh terhadap kandungan oksigen

terlarut di dalam perairan (Sastrawijaya, 2000).
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Adanya individu yang mendominasi menyebabkan keanekaragaman
spesies rendah serta kemerataan spesies yang tidak seragam pada waktu
pengambilan sampel dan lokasi pengamatan yang berbeda. Individu yang
dominan adalah Chironominae (Sp.1) dan Tasmanocoenis sp. Odum (1998)
menyatakan bahwa keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh pembagian atau
penyebaran individu dari tiap jenisnya, karena suatu komunitas walaupun banyak
jenis tetapi penyebaran individunya tidak merata maka keanekaragamannya
rendah.

Secara keseluruhan nilai kemerataan serangga air di daerah aliran Sungai
Dendang tergolong rendah dengan rata-rata < 0,5 hal ini disebabkan adanya
kelimpahan dari spesies Tasmanocoenis sp. dan Chironominae (Sp.1) sehingga
penyebaran jenis tidak merata. Menurut Krebs (1985) nilai indeks kemerataan
berkisar antara 0-1, jika nilai mendekati O berarti kemerataan rendah karena ada
jenis yang mendominasi. Bila nilai mendekati satu maka kemerataan tinggi dan
menggambarkan tidak ada jenis yang mendominasi sehingga pembagian jumlah

individu pada masing-masing jenis sangat seragam atau merata.



